
 

 

 This is an open access article under the CC–BY-SA license 

 

157 

 

 

 

 

Efektivitas Perkuliahan secara Blended Learning pada 

Mata Kuliah Matematika Komputer  
 

Ni Wayan Suardiati Putri1*, I Wayan Gede Wardika2 , Kadek Suryati3 
1Teknik Informatika, Institut Bisnis dan Teknologi Indonesia, Denpasar, Indonesia; 

*suardiatiputri@instiki.ac.id 
2 Teknik Informatika, Institut Bisnis dan Teknologi Indonesia, Denpasar, Indonesia; 

iwayangedewardika@instiki.ac.id  
3 Teknik Informatika, Institut Bisnis dan Teknologi Indonesia, Denpasar, Indonesia; 

kadeksuryati8@gmail.com  

 
Abstrak. Saat ini Indonesia sudah memasuki pemulihan pasca pandemi, sehingga 

proses pembelajaran dapat dilakukan secara Blanded learning. Blended learning dapat 

menjadi salah satu solusi sebagai jawaban dimana pendidikan harus sudah mulai 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan efektivitas penerapan Blended learning pada mata kuliah 

matematika computer. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah  metode  kualitatif.  Jumlah  

subjek  pada  penelitian  ini  adalah  73 mahasiswa.   Dari   hasil   penelitian   yang   

dilakukan,   diperoleh   perkuliahan menggunakan E-learning Moodle (ELSA) dengan 

model Blended learning terjadwal dengan baik, dapat membantu kreatifitas dan 

keaktifan mahasiswa, karena mahasiswa bisa belajar dengan mandiri dari mana saja, 

serta salah satu solusi untuk pembelajaran digital. 

Kata Kunci: Efektifitas, E-learning, Blanded learning, Matematika  

 

Abstract. Currently, Indonesia has entered post-pandemic recovery, so that the 

learning process can be carried out in blended learning. Blended learning can be one 

of the solutions as an answer where education must have started following the 

development of science and technology. This study aims to describe the effectiveness 

of applying Blended learning in computer mathematics courses. The type of research 

used is descriptive research. The method used in this study is a qualitative method. 

The number of subjects in this study were 73 students. From the results of the research 

conducted, it was found that lectures using E-learning Moodle (ELSA) with a well-

scheduled Blended learning model can help students' creativity and activeness, 

because students can study independently from anywhere, as well as one of the 

solutions for digital learning. 
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Pendahuluan  

Pembangunan dalam bidang pendidikan diamanatkan dalam Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab (Bibi, 2015). Terjadinya  wabah  Covid-19  membuat  

kegiatan  masyarakat belum  optimal,  sebagian  besar kegiatan  dilakukan  

dari  rumah  atau  istilah  Pemerintah  adalah Work  From  Home.  Salah  satu 

sektor  Pemerintah  yang  mendapat  efek  langsung  dari  kebijakan  ini  adalah  

sektor  Pendidikan. Mewabahnya  Pandemi  COVID-19  di  Indonesia,  

menempatkan  cara  belajar  dan  mengajar  dalam dunia  pendidikan  juga  

mengalami  perubahan (Banat & Martiani, 2020) (Fitriatien & Mutianingsih, 

2020).  Pelaksanaan  Kebijakan Pendidikan  dalam  Masa  Darurat  Penyebaran  

COVID-19,  sebagai  tindakan  solusi  untuk  tetap dapat   menciptakan   

pendidikan   yang   efektif,   salah   satu   kebijakannya   yaitu   proses   belajar 

mengajar  yang  berlangsung  dari  rumah  secara  daring  atau  pembelajaran  

jarak  jauh  untuk menghindari  penyebaran  virus  di  lingkungan  Pendidikan 

(Rusyada & Nasir, 2022).  

Perkembangan teknologi menjadikan kebutuhan pembelajaran berbasis 

teknologi informasi tidak dapat dihindari. Perkembangan seperti ini biasa 

disebut dengan e-learning (Siti Suprihatiningsih et al., 2020)(Astutik & 

Fitriatien, 2019). Saat ini Indonesia sudah memasuki pemulihan pasca 

pandemi, sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan secara Blanded 

learning. Blended learning dapat menjadi salah satu solusi sebagai jawaban 

dimana pendidikan harus sudah mulai mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Kristiono et al., 2019). Blended learning merupakan 

suatu inovasi yang menutupi kekurangan pada pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran online (Noor et al., 2021)(Izzati et al., 2021)(Suryati & Adnyana, 

2020). Blended learning merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

menggabungkan atau mengkombinasikan beberapa sistem pembelajaran 

untuk menyampaikan inti dari pembelajaran (Nurhayati et al., 2018). Blended 

learning memungkinkan adanya kesempatan bagi mahasiswa untuk 

berdiskusi interaktif secara aktif baik saat tatap muka maupun online (Riasari, 

2018). Dengan pembelajaran Blended learning diharapkan dapat menghasilkan 
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hasil belajar yang baik. Blended learning adalah suatu kegiatan pembelajaran 

yang mengkombinasikan kegiatan tatap muka di kelas dengan kegiatan 

belajar menggunakan media internet. Dalam penerapannya, Blended learning 

mengurangi kontak langsung dengan mahasiswa saat jam belajar di kampus. 

Secara umum, tujuan Blended learning adalah untuk membuat mahasiswa 

belajar lebih aktif dan mandiri dengan tidak mengurangi waktu pertemuan 

kelas. Dengan menggunakan teknologi berbasis komputer, pengajar 

menerapkan model blended. (Nurin, 2017) 

Penerapan Blended learning pada mata kuliah matematika komputer sebagai 

mata kuliah wajib perlu diuji efektivitasnya terhadap hasil belajar mahasiswa. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas 

penerapan Blended learning pada mata kuliah matematika komputer pada 

program studi Teknik Informatika. 

Metode 

Penelitian   ini   menggunakan   metode   Penelitian   kualitatif   ini   dilakukan   

untuk   dapat mendeskripsikan  proses  perkuliahan Blended learning pada  

mata  kuliah  matematika komputer  yang  dilaksanakan  di Perguruan   

Tinggi.   Selain   itu   penelitian   ini   juga   menggunakan   pendekatan   

deskriptif   yang bertujuan  melihat  efektifitas  perkuliahan  secara Blanded 

learning.   Metode   penelitian   Kualitatif   sering   disebut   metode   penelitian 

naturalistik   karena penelitiannya  dilakukan  pada  kondisi  yang  alamiah  

(Natural  Setting);  disebut  juga  sebagai metode  etnographi,  karena  pada  

awalnya  metode  ini  lebih  banyak  digunakan  untuk  penelitian bidang    

atropologi  budaya;  disebut  sebagai  metode  kualitatif  karena  data  yang  

terkumpul  dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Mihendra, 2020).  

 

Penelitian  ini  menampilkan  diagram  sebagai  kesimpulan  dari  beberapa  

pertanyaan  yang diajukan  kepada  narasumber.  Tujuan  dari  studi  deskriptif  

ini  adalah  untuk  mendeskripsikan secara  sistematis  dan  sesuai  fakta  di  

lapangan  mengenai  efektifitas  perkuliahan  secara Blanded learning pada  

mata  kuliah  matematika komputer.  Penelitian  ini  dilakukan  di  Institut 

Bisnis dan Teknologi Indonesia, dimana Perguruan Tinggi ini menggunakan 

perkuliahan Blanded learning pada mata kuliah matematika komputer selama 

proses perkuliahan. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

intrumen berupa kuesioner. Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang 

diisi sendiri oleh responden berupa pertanyaan menyangkut fakta dan 

pendapat    responden.    Penelitian    ini    menggunakan    skala    likert.    Skala    
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likert menggunakan  lima  jawaban  terdiri  dari  Sangat  Setuju,  Setuju,  Ragu-

ragu,  Tidak  Setuju  dan Sangat  Tidak  Setuju (Robi’ah et al., 2020).   

 

Pemberian  kuesioner dilakukan  secara online memanfaatkan Google  Form. 

Google  Form merupakan  aplikasi  Google bebas bayar  yang  fungsi  utamanya 

untuk  membuat formulir baik  untuk pengumpulan informasi maupun  kuis  

secara online.  Informasi  tersebut  kemudian  dikumpulkan dan  secara  

otomatis terhubung  ke spreadsheet (Sari, 2022). Aplikasi  ini  sangat  cocok  

untuk  siswa,  mahasiswa,  guru, dosen, pegawai kantor dan professional yang 

senang membuat kuis, form dan survei online (Wijaya & Rahayu, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk  jumlah responden  yang mengisi kuesioner tentang efektivitas 

perkuliahan Blanded learning pada matakuliah matematika komputer adalah 

73 responden. Berikut adalah deskripsi dari masing-masing pertanyaan pada 

kuesioner: 

a. Pernyataan pertama “Penggunaan E-learning Moodle (ELSA) mendukung 

proses perkuliahan dengan menggunakan model Blended learning” 

 

Gambar 1. Data pernyataan pertama 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 16,4% atau 12 

responden menjawab Sangat Setuju,  64,4% atau 47 responden  menjawab  

Setuju  dan 19,2 % atau 14 responden menjawab netral. Dari  pernyataan  

pertama  ini  menunjukkan  bahwa Penggunaan  Elsa mendukung  dengan 

baik   proses   perkuliahan dengan Blanded learning pada matakuliah 

matematika komputer. Hal  ini  terlihat  dari  12 responden menjawab Sangat 

Setuju dan 47 responden menjawab Setuju.  

b. Pernyataan kedua “E-learning Moodle (ELSA) dapat dioprasikan dengan 

mudah selama perkuliahan dengan menggunakan model Blended 

learning” 
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Gambar 2. Data pernyataan kedua 

 

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 19,2% atau 14 

responden menjawab Sangat Setuju,  54,8% atau 40 responden  menjawab  

Setuju, 24,7 % atau 18 responden menjawab Netral, dan 1,4% atau 1 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan  kedua  ini  menunjukkan  bahwa E-

learning Moodle (ELSA) dapat dioprasikan dengan mudah selama perkuliahan 

dengan menggunakan model Blended learning. Hal  ini  terlihat  dari  14 

responden menjawab Sangat Setuju dan 40 responden menjawab Setuju.  

c. Pernyataan ketiga “Perkuliahan menggunakan E-learning Moodle (ELSA) 

dengan model Blended learning terjadwal dengan baik”. 

 
Gambar 3. Data pernyataan ketiga 

 

Berdasarkan Gambar 3 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 12,3% atau 9 

responden menjawab Sangat Setuju,  58,9% atau 43 responden  menjawab  

Setuju, dan 28,8 % atau 21 responden menjawab Netral. Dari  pernyataan 

ketiga ini  menunjukkan  bahwa Perkuliahan menggunakan E-learning Moodle 

(ELSA) dengan model Blended learning terjadwal dengan baik. Hal  ini  terlihat  

dari  9 responden menjawab Sangat Setuju dan 43 responden menjawab Setuju 

d. Pernyataan keempat “Proses perkuliahan yang dilaksanakan dalam kelas 

dapat berjalan dengan baik selama proses perkuliahan dengan model 

Blended learning”. 
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Gambar 4. Data pernyataan keempat 

 

Berdasarkan Gambar 4 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 13,7% atau 10 

responden menjawab Sangat Setuju,  54,8% atau 40 responden  menjawab  

Setuju, 30,1% atau 22 responden menjawab Netral, dan 1,4% atau 1 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan keempat ini  menunjukkan  bahwa 

Proses perkuliahan yang dilaksanakan dalam kelas dapat berjalan dengan 

baik selama proses perkuliahan dengan model Blended learning. Hal  ini  

terlihat  dari  10 responden menjawab Sangat Setuju dan 40 responden 

menjawab Setuju 

e. Pernyataan kelima “Proses perkuliahan yang dilaksanakan diluar kelas 

secara mandiri oleh mahasiswa (menggunakan E-learning Moodle (ELSA) 

secara online) dapat berjalan dengan baik selama proses perkuliahan 

dengan model Blended learning”. 

 
Gambar 5. Data pernyataan kelima 

Berdasarkan Gambar 5 di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 12,3% atau 9 

responden menjawab Sangat Setuju,  50,7% atau 37 responden  menjawab  

Setuju, 35,6% atau 26 responden menjawab Netral, dan 1,4% atau 1 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan kelima ini  menunjukkan  bahwa 

Proses perkuliahan yang dilaksanakan diluar kelas secara mandiri oleh 

mahasiswa (menggunakan E-learning Moodle (ELSA) secara online) dapat 

berjalan dengan baik selama proses perkuliahan dengan model Blended 
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learning. Hal  ini  terlihat  dari  9 responden menjawab Sangat Setuju dan 37 

responden menjawab Setuju 

f. Pernyataan keenam “Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di luar kelas 

secara mandiri oleh mahasiswa (menggunakan E-learning Moodle (ELSA) 

secara online) memiliki alat penunjang perkuliahan dengan baik”. 

 
Gambar 6. Data pernyataan keenam 

 

Berdasarkan Gambar 6 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 12,3% atau 9 

responden menjawab Sangat Setuju,  41,1% atau 30 responden  menjawab  

Setuju, 41,1% atau 30 responden menjawab Netral, dan 5,5% atau 4 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan keenam ini  menunjukkan  bahwa 

Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan di luar kelas secara mandiri oleh 

mahasiswa (menggunakan E-learning Moodle (ELSA) secara online) memiliki 

alat penunjang perkuliahan dengan baik. Hal  ini  terlihat  dari  9 responden 

menjawab Sangat Setuju dan 30 responden menjawab Setuju 

g. Pernyataan ketujuh “E-learning Moodle (ELSA) sebagai penunjang 

perkuliahan dengan model Blended learning sudah diatur dengan baik oleh 

dosen”. 

 

Gambar 7. Data pernyataan ketujuh 
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Berdasarkan Gambar 7 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 11% atau 8 

responden menjawab Sangat Setuju,  68,5% atau 50 responden  menjawab  

Setuju, dan 20,5% atau 15 responden menjawab Netral. Dari  pernyataan 

ketujuh ini  menunjukkan  E-learning Moodle (ELSA) sebagai penunjang 

perkuliahan dengan model Blended learning sudah diatur dengan baik oleh 

dosen. Hal  ini  terlihat  dari  8 responden menjawab Sangat Setuju dan 50 

responden menjawab Setuju 

h. Pernyataan kedelapan “Materi perkuliahan sudah diberikan terlebih 

dahulu oleh dosen pada E-learning Moodle (ELSA) untuk mendukung 

perkuliahan dengan model Blended learning”. 

 
Gambar 8. Data pernyataan kedelapan 

 

Berdasarkan Gambar 8 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 20,5% atau 15 

responden menjawab Sangat Setuju,  57,5% atau 42 responden  menjawab  

Setuju, dan 21,9% atau 16 responden menjawab Netral. Dari  pernyataan 

kedelapan ini  menunjukkan  Materi perkuliahan sudah diberikan terlebih 

dahulu oleh dosen pada E-learning Moodle (ELSA) untuk mendukung 

perkuliahan dengan model Blended learning. Hal  ini  terlihat  dari  15 

responden menjawab Sangat Setuju dan 42 responden menjawab Setuju 

i. Pernyataan kesembilan “Pemilihan perkuliahan dengan model Blended 

learning dan E-learning Moodle (ELSA) membuat komunikasi antara 

mahasiswa dengan mahasiswa tetap dapat dilaksanakan dengan baik”. 

 
Gambar 9. Data pernyataan kesembilan 
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Berdasarkan Gambar 9 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 11% atau 8 

responden menjawab Sangat Setuju,  60,3% atau 44 responden  menjawab  

Setuju, dan 28,8% atau 21 responden menjawab Netral. Dari  pernyataan 

kesembilan ini  menunjukkan  Pemilihan perkuliahan dengan model Blended 

learning dan E-learning Moodle (ELSA) membuat komunikasi antara 

mahasiswa dengan mahasiswa tetap dapat dilaksanakan dengan baik. Hal  ini  

terlihat  dari  8 responden menjawab Sangat Setuju dan 44 responden 

menjawab Setuju. 

j. Pernyataan kesepuluh “Penggunaan perkuliahan dengan model Blended 

learning dan E-learning Moodle (ELSA) membuat komunikasi antara 

mahasiswa dengan dosen tetap dapat dilaksanakan dengan baik”. 

 
Gambar 10. Data pernyataan kesepuluh 

 

Berdasarkan Gambar 10 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 9,6% atau 7 

responden menjawab Sangat Setuju,  54,8% atau 40 responden  menjawab  

Setuju, 34,2% atau 25 responden menjawab Netral, dan 1,4% atau 1 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan kesepuluh ini  menunjukkan  

Penggunaan perkuliahan dengan model Blended learning dan E-learning Moodle 

(ELSA) membuat komunikasi antara mahasiswa dengan dosen tetap dapat 

dilaksanakan dengan baik. Hal  ini  terlihat  dari  7 responden menjawab 

Sangat Setuju dan 40 responden menjawab Setuju. 

k. Pernyataan kesebelas “Penggunan E-learning Moodle (ELSA) dalam 

perkuliahan dengan model Blended learning dapat membantu mahasiswa 

dalam belajar secara mandiri”. 
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Gambar 11. Data pernyataan kesebelas 

 

Berdasarkan Gambar 11 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 13,7% atau 10 

responden menjawab Sangat Setuju,  57,5% atau 42 responden  menjawab  

Setuju, 27,4% atau 20 responden menjawab Netral, dan 1,4% atau 1 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan kesebelas ini  menunjukkan  

Penggunan E-learning Moodle (ELSA) dalam perkuliahan dengan model 

Blended learning dapat membantu mahasiswa dalam belajar secara mandiri. 

Hal  ini  terlihat  dari  10 responden menjawab Sangat Setuju dan 42 responden 

menjawab Setuju. 

l. Pernyataan keduabelas “Penggunaan perkuliahan dengan model Blended 

learning dan E-learning Moodle (ELSA) membuat mahasiswa lebih disiplin 

dalam mengatur waktu”. 

 
 

Gambar 12. Data pernyataan keduabelas 

 

Berdasarkan Gambar 12 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 17,8% atau 13 

responden menjawab Sangat Setuju,  42,5% atau 31 responden  menjawab  

Setuju, 38,4% atau 28 responden menjawab Netral, dan 1,4% atau 1 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan keduabelas ini  menunjukkan  

Penggunaan perkuliahan dengan model Blended learning dan E-learning Moodle 

(ELSA) membuat mahasiswa lebih disiplin dalam mengatur waktu. Hal  ini  
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terlihat  dari  13 responden menjawab Sangat Setuju dan 31 responden 

menjawab Setuju. 

m. Pernyataan ketigabelas “Penggunaan perkuliahan dengan model Blended 

learning dan E-learning Moodle (ELSA) melatih kreativitas mahasiswa dalam 

belajar secara mandiri”. 

 
Gambar 13. Data pernyataan ketigabelas 

 

Berdasarkan Gambar 13 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 15,1% atau 11 

responden menjawab Sangat Setuju,  56,2% atau 41 responden  menjawab  

Setuju, dan 28,8% atau 21 responden menjawab Netral. Dari  pernyataan 

ketigabelas ini  menunjukkan  Penggunaan perkuliahan dengan model 

Blended learning dan E-learning Moodle (ELSA) melatih kreativitas 

mahasiswa dalam belajar secara mandiri. Hal  ini  terlihat  dari  11 

responden menjawab Sangat Setuju dan 41 responden menjawab Setuju. 

 

n. Pernyataan keempatbelas “Penggunaan perkuliahan dengan model Blended 

learning dan E-learning Moodle (ELSA) melatih keaktifan mahasiswa dalam 

belajar” 

 
Gambar 14. Data pernyataan keempatbelas 

Berdasarkan Gambar 14 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 16,4% atau 12 

responden menjawab Sangat Setuju,  46,6% atau 34 responden  menjawab  

Setuju, 35,6% atau 26 responden menjawab Netral, dan 1,4% atau 1 responden 

menjawab Tidak Setuju. Dari  pernyataan keempatbelas ini  menunjukkan  



168                        Buana Matematika : 

Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika 

Vol. 12 No. 2 (2022) 

Copyright © 2022 

Buana Matematika : 

Jurnal Ilmiah Matematika dan Pendidikan Matematika 

p-ISSN : 2088-3021 

e-ISSN : 2598-8077 

Penggunaan perkuliahan dengan model Blended learning dan E-learning Moodle 

(ELSA) melatih keaktifan mahasiswa dalam belajar. Hal  ini  terlihat  dari  12 

responden menjawab Sangat Setuju dan 34 responden menjawab Setuju. 

o. Pernyataan kelimabelas “Perkuliahan dengan model Blended learning dan 

E-learning Moodle (ELSA) salah satu solusi untuk pembelajaran digital”. 

 
Gambar 15. Data pernyataan kelimabelas 

Berdasarkan Gambar 15 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat 27,4% atau 20 

responden menjawab Sangat Setuju,  57,5% atau 42 responden  menjawab  

Setuju, dan 15,1% atau 11 responden menjawab Netral. Dari  pernyataan 

kelimabelas ini  menunjukkan  Perkuliahan dengan model Blended learning dan 

E-learning Moodle (ELSA) salah satu solusi untuk pembelajaran digital. Hal  ini  

terlihat  dari  20 responden menjawab Sangat Setuju dan 42 responden 

menjawab Setuju. 

 

Simpulan  

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  diperoleh  kesimpulan  

Perkuliahan menggunakan E-learning Moodle (ELSA) dengan model Blended 

learning terjadwal dengan baik, dapat membantu kreatifitas dan keaktifan 

mahasiswa, karena mahasiswa bisa belajar dengan mandiri dari mana saja, 

serta salah satu solusi untuk pembelajaran digital. 
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